BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Dalam objek penelitian, penulis melakukan penelitian di salah satu tempat
yang dapat mendukung penelitian ini, sehingga dapat berjalan dengan baik, sesuali
dengan yang diharapkan.

Objek penelitian adalah sasaran ilmiah dengan tujuan dan kegunaan
tertentu untuk mendapatkan data tertentu. Pada penelitian ini yang menjadi objek
penelitian adalah Asimetri Informasi, Kualitas Audit dan Manajemen Laba pada
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung.

Menurut Sugiyono (2009:32), pengertian objek penelitian adalah sebagai
berikut :

“Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, objek atau

kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang diterapkan untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulan.” Dalam penelitian ini, yang menjadi
objek penelitian adalah Pengaruh Asimetri Informasi dan Kualitas Audit

Terhadap Manajemen Laba”.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian akan berhubungan dengan teori penelitian yang akan

digunakan oleh peneliti untuk menyelesaikan permasalahan yang diteliti. Metode

penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data-data yang diperlukan

peneliti guna mencapai tujuan tertentu.
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Menurut Umi Narimawati (2008:127 ), Metode penelitian :
“Metode penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan untuk

mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu”.

Menurut Sugiyono (2009:3), Metode penelitian :
“Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Untuk melakukan penelitian ini penulis mencoba menggunakan metode

didalam penulisan studi kasus, metode deskriptif dan verifikatif.

Menurut Sugiyono (2005:21) menjelaskan :
“Metode Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan
atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk

membuat kesimpulan yang lebih luas’’.

Metode deskriptif ini merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui
sifat serta hubungan yang lebih mendalam antara dua variabel dengan cara
mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data
yang sesuai dengan masalah-masalah dalam penelitian, dimana data tersebut
diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori-teori yang telah
dipelajari sehingga data tersebut dapat ditarik kesimpulannya atas penelitian yang
telah kita amati dengan baik.

Menurut Mashuri (2008:45) penelitian verifikatif :

“Penelitian verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan
untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah
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dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa
dengan kehidupan”.

Penelitian ini sendiri dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji
pengaruh variabel X1,X2 terhadap Y. Verifikatif berarti menguji teori dengan
pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak. Dengan menggunakan
metode penelitian, maka akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel-
variabel yang diteliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang akan
memperjelas dalam penelitian ini.

3.2.1 Desain Penelitian

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu dilakukan perencanaan
dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan
baik dan sistematis.

Menurut Moh. Nazir (2003:84) dalam Umi Narimawati (2010:30)
mendefinisikan desain penelitian adalah sebagai berikut:

“Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalm

perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.

Langkah-langkah desain penelitian menurut Umi Narimawati (2010:30)
yang peneliti terapkan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian,
selanjutnya menetapkan judul penelitian

2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi;

3. Menetapkan rumusan masalah;

4. Menetapkan tujuan penelitian;
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8.

9.
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Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan dukungan
teori;

Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukuran variabel penelitian
yang digunakan;

Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik
pengumpulan data;

Melakukan analisis data;

Melakukan pelaporan hasil penelitian.

Berdasarkan desain Penelitian yang telah dijelaskan di atas , maka desain dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian,

selanjutnya menetapkan judul penelitian yaitu Asimetri Informasi dan

Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba pada PT. Kereta Api Indonesia

(Persero) Bandung.

Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi.

1. Adanya Perbedaan pendapat terhadap laporan keuangan antara
komisaris dengan manajemen sehingga menimbulkan terjadinya
asimetri informasi yang menyebabkan terjadi manipulasi data dalam
laporan keuangan PT KA.

2. Adanya kejanggalan dari hasil kualitas audit yang dilakukan oleh BPK
dan akuntan publik pada laporan keuangan PT KA.

3. Adanya Perbedaan pendapat terhadap laporan keuangan antara

komisaris dengan manajemen dan ditemukannya kejanggalan dari hasil



32

kualitas audit yang dilakukan oleh BPK dan akuntan publik yang
menyebabkan terjadinya manipulasi data dalam laporan keuangan pada

PT. KAI.

Menetapkan Rumusan Masalah.

Berdasarkan pengindentifikasian masalah maka peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut :

a.

Seberapa besar pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba
pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung.

Seberapa besar pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba pada
PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung.

Seberapa besar pengaruh asimetri informasi dan kualitas audit terhadap

manajemen laba pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung.

Menetapkan tujuan penelitian.

Sesuai dengan latar belakang dan maksud yang yang telah diuraikan,

penilitian ini memiliki tujuan antara lain :

a.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh asimetri informasi
terhadap manajemen laba pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
Bandung.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kualitas audit terhadap
manajemen laba pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh asimetri informasi dan
kualitas audit terhadap manajemen laba pada PT. Kereta Api Indonesia

(Persero) Bandung.
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5. Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenomena dan dukungan
teori.

6. Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukuran variabel penelitian
yang digunakan.

7. Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampel dan teknik
pengumpulan data.

8. Melakukan analisis data.

9. Melakukan pelaporan hasil penelitian.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat digambarkan desain penelitian

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Tujuan Desain Penelitian
Penelitian Jenis Metode Yang Unit Analisis Time
Penelitian Digunakan Horizon
o PT. Kereta Api
. Decriptive dan . Cross
T-1 Descriptive o Indonesia (Persero) .
Verificative Sectional
Bandung
o PT. Kereta Api
_ Decriptive dan . Cross
T-2 Descriptive - Indonesia (Persero) .
Verificative Sectional
Bandung
Descriptive o PT. Kereta Api
Descriptive dan . Cross
T-3 & Indonesia (Persero) .
o Explonatory Survey Sectional
Verificative Bandung
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Operasional Variabel
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Operasional variabel adalah untuk memudahkan penelitian untuk

mendapatkan penilaian dari apa yang diteliti. Untuk itu penulis terlebih dahulu

harus menentukan operasional variabel, untuk mempermudah proses penelitian ini

dengan masalah-masalah yang ada.

berikut:

Menurut Sugiyono (2010:38), menyatakan bahwa variabel adalah sebagai

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.

“Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh

Sesuai dengan judul penelitian yang di ambil yaitu variable X1 sebagai

independen (Asimetri Informasi), X2 (Kualitas Audit) dan variable Y sebagai

variable dependen (Manajemen Laba). Selain itu ada penjelasan yaitu :

Tabel 3.2
Operasional Variabel
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala No.
Kuisioner
Asimetri Asimetri informasi yaitu 1. Adverse Selection Ordinal 1-3
Informasi | Beberapa pihak yang terlibat | (Pilihan yang
(X1) dalam transaksi mungkin | merugikan)
memiliki keunggulan
informasi melebihi yang 2. Moral Hazard Ordinal 4-5
lain. (Penyimpangan
perilaku)
Scott (2006:7) Scott (2009:8)
Kualitas Kualitas audit mencakup 1. Deteksi salah saji Ordinal 6-7
Audit pengertian sebagai berikut :
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(X2) 2. Kesesuaian dengan Ordinal 8-9
“Audit quality means how | SPAP
tell an audit detects and
report material 3. Kepatuhan terhadap Ordinal 10-12
misstatements in financial | SOP
statements. The detection
aspect is a reflection of 4. Resiko Audit Ordinal 13-15
auditor competence, while
reporting is a reflection of
ethics or auditor Wooten (2003:48-51)
integrity, particularly
independence”’.
Arens.et.,al (2012:105)
Manajemen Manajemen laba terjadi 1. Rencana Bonus Ordinal 16-17
Laba ketika menggunakan (Bonus Scheme)
(Y) keputusan tertentu dalam
laporan keuangan dan 2. Kontrak Utang Ordinal 18
transaksi untuk mengubah | Jangka Panjang (Debt
laporan keuangan sebagai | Covenant)
dasar penilaian kinerja
perusahaan yang bertujuan | 3, Motivasi Politik Ordinal 19-20
menyesatkan pemilik atau | (Political Motivation)
pemegang saham
(shareholders), atau untuk "4 "Motivasi Perpajakan | Ordinal 21
mempengaruhi hasil (Taxation Motivation)
kontraktual yang
mengandalkan angka-angka 5 “pergantian Direksi Ordinal 22-23
akuntansi yang dilaporkan.
6. Penawaran Perdana Ordinal 24-25

Sulistyanto (2008:50)

(Initial Public
Offering)

Sri Sulistyanto
(2008:63)

Untuk pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus menggambarkan

mendukung pernyataan (item positif) atau tidak mendukung pernyataan (item

negatif). Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan untuk

pernyataan positif adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.3
Skor Pernyataan Positif
No. Keterangan Skor

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Jogiyanto, 2008

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

Data Primer

Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan
cara menyebarkan kuesioner kepada responden yang menjadi sample
untuk mengetahui tanggapan tentang penelitian yang akan diteliti. Selain
itu data primer juga meliputi dokumen-dokumen perusahaan berupa
sejarah perkembangan perusahaan, struktur organisasi, dan data-data
statistik mengenai jumlah pegawai dan lain-lain yang berhubungan dengan
penelitian ini. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2008:402) berikut
ini:

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data”.
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Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari obyek yang diteliti
baik dari pribadi (responden) maupun dari suatu instansi yang mengolah
data untuk keperluan penelitian, seperti dengan cara melakukan
wawancara secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan. Data primer umumnya berupa data kualitatif
dan digunakan untuk membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan
sebelumnya. Data primer diperoleh dengan mengadakan penelitian dan
kuesioner.

Alat Ukur Penelitian

Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrument

pengukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (Purbayu, 2005: 247). Uji

validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian atau

instrument. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata

atau benar.

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu

karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test

(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk

diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila dia melakukan apa yang seharusnya

dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.
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Tabel 3.4
Standar Penilaian Untuk Validitas
Criteria Validity
Good 0.50
Acceptable 0,30
Marginal 0,20
Poor 0,10

Sumber: Barker et al, 2002:70

Seperti yang telah dijelaskan padan metodologi penelitian bahwa untuk
menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika,
yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor total =
0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dan apabila < 0,30 berarti data
tersebut dapat dikatakan tidak valid. Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan
rumus korelasi.

Seperti dilakukan pengujian lebih lanjut, semua item pernyataan dalam
kuesioner harus diuji keabsahannya untuk menentukan valid tidaknya suatu item.
Uji validitas dilakukan untuk mengukur pernyataan yang ada dalam kuesioner.
Validitas suatu data tercapai jika pernyataan tersebut mampu mengungkapkan apa
yang akan diungkapkan.

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing
pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Teknik korelasi
yang digunakan adalah teknik korelasi untuk mempercepat dan mempermudah
penelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan bantuan komputer dengan
menggunakan software SPSS 17.0 for windows dengan metode Kkorelasi untuk
mencari koefisien korelasi antara variabel X1 dan Y, Variabel X2 dan Y sebagai

berikut:
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n(3X,Y)— (X, XY)

rx,y =

J[ZXs? - (EX4)’ ][z - (ZV)7]

n(TX.Y) — (X, XY)

& f

J[BEX2? - (EX)?]nE¥? - (EV)2]

n(XX; - (CX2X5)

rxxc; =V [nEX0 Xz - (EX0)? [InXX: — (CY)Y]

Sumber: Nazir (2003: 464)
Keterangan:
r = Koefisien korelasi pearson
X1 = Asimetri Informasi
Xo= Kualitas Audit
Y = Manajemen Laba
n = Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel.
3.5.2 Uji Realibilitas

Realibilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat ukur
dalam mengukur gejala yang sama dilain kesempatan (Purbayu, 2005: 251).
Realibilitas suatu variabel yang dibentuk dari daftar pertanyaan dikatakan baik
jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > dari 0,60.

Berdasarkan definisi diatas, maka reabilitas dapat diartikan sebagai suatu
karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian, dan kekonsistenan. Suatu alat
disebut reliabel apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subjek sama sekali diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang
diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini relatif sama

berarti tetap adanya toleransi perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa
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kali pengukuran.

Pengujian ini dilakukan terhadap butir pertanyaan yang termasuk dalam
kategori valid. Pengujiasn reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan internal consistency, yaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrument
sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakan suatu teknik perhitungan
reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk menguji keandalan kuesioner pada
penelitian ini adalah metode split-half dari Spearman-Brown menurut Sugiyono
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Butir-butir instrument di belah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
instrument ganjil dan genap.

2. Skor untuk masing-masing pertanyaan pada tiap belahan dijumlahkan sehingga
menghasilkan dua skor total untuk masing-masing responden.

3. Mengkorelasikan skor total satu dengan skor total dua dengan analisis korelasi

4. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyaan dengan rumus Spearman
Brown sebagai berikut:

2 I'h
1 + I'p

I

Sumber: Sugiyono (2010:131)
Keterangan :
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen

rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.
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Tabel 3.5
Standar Penilaian Untuk Reliabiltas
Criteria Reliability
Good 0,80
Acceptable 0,70
Marginal 0,60
Poor 0,50

Sumber: Barker et al, (2002:70)

Selain valid instrumen penelitian juga harus andal, keandalan instrument
menjadi indikasi bahwa responden konsisten dalam memberikan tanggapan atas
pernyataan yang diajukan. Seperti yang dikemukakan Barker et al (2002:70)
sekumpulan butir pernyataan yang mengukur variabel dapat diterima jika memilki
koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,70.

3.6  Populasi dan Penarikan Sampel

Sebelum menentukan teknik penentuan data yang akan dijadikan sampel,
terlebih dahulu dikemukakan mengenai populasi dan sampel.
1. Populasi

Pada umumnya dalam sebuah penelitian para peneliti membutuhkan apa
yang disebut populasi. Menurut Umi Narimawati (2008:161), populasi adalah :

“Populasi adalah objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu
sesuai informasi yang ditetapkan oleh peneliti, sebagai unit analisis penelitian”.

Menurut Sugiyono (2011:80) mendefinisikan populasi adalah sebagai
berikut:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
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Berdasarkan definisi di atas, populasi merupakan obyek atau subyek yang
berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan
masalah dalam penelitian. Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah bagian
Akuntansi pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung sebanyak 30 orang.
2. Sampel

Bila jumlah populasi besar dan tidak mungkin dilakukan penelitian
terhadap seluruh anggota populasi maka dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi tersebut. Sugiyono (2010:81) memaparkan sebagai berikut :

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut”.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling
jenuh. Menurut Sugiyono (2011:85) menjelaskan bahwa:

“Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah

populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin
membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain

sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel”.

Berdasarkan dari pengertian tersebut, maka dapat diketahui bahwa
sampling jenuh atau sensus teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua
anggota populasi. Dalam penelitian ini karena jumlah populasinya sedikit
(terbatas) sehingga tidak memungkinkan untuk menggunakan sampel, sehingga
penulis mengambil jumlah sampel sama dengan jumlah populasi atau disebut

dengan sensus yaitu 30 orang pada bagian Akuntansi.
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3.7  Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Lapangan (Field Research), dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan
langsung pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data primer (data
yang diperoleh langsung dari PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung). Data
primer ini didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut:

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi
objek penelitian, diperoleh dengan cara:

a) Wawancara (Interview)
Yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan cara tanya jawab
langsung dengan pihak-pihak yang terkait langsung dan berkompeten
dengan permasalahan yang penulis teliti pada PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) Bandung.

b) Observasi (Pengamatan Langsung)
Yaitu dengan cara melakukan pengamatan secara langsung dilokasi untuk
memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini penulis akan
melakukan pengamatan secara langsung pada PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) Bandung.

c) Dokumentasi
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Bukti-bukti dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek
penelitian yang diperlukan penulis untuk dijadikan bahan dalam penulisan
penelitian ini. Adapun dokumen-dokumen yang akan digunakan oleh
penulis antara lain, dokumen mengenai dokumen-dokumen yang
menggambar sejarah PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung,
Menerangkan struktur organisasi dan deskripsi kerja pada PT. Kereta Api
Indonesia (Persero) Bandung.

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku
diperpustakaan dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan masalah-masalah yang
akan diteliti oleh penulis. Seperti buku mengenai Akuntansi Asuransi Kerugian,
Manajemen Asuransi, Metodologi Penelitian, Standar Akuntansi Keuangan, dan
karya ilmiah yang berkaitan dengan judul penulis.

3.7.1 Uji MSI (Methode of Successive Interval)

Seperti yang telah dijelaskan dalam operasionalisasi variabel sebelumnya
bahwa penelitian ini menggunakan data ordinal, maka semua data ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu akan ditransformasi menjadi skala interval dengan
menggunakan Method of Successive Interval (Harun Al Rasyid, 1994:131).
Langkah-langkah untuk melakukan transformasi data tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban, berdasarkan hasil

jawaban responden pada setiap pernyataan.
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2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan,
dilakukan penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban dengan
cara membagi frekuensi () dengan jumlah responden.

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pernyataan, dilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk setiap pernyataan dan
setiap pilihan jawaban

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiap pilihan jawaban
melalui persamaan.

Data penelitian yang sudah berskala interval selanjutnya akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan variabel dependen serta ditentukan
persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangan tersebut.

3.8  Metode Pengujian Data
3.8.1 Rancangan Analisis

Menurut Umi Narimawati (2010:41) mendefinisikan rancangan analisis
adalah sebagai berikut:

“Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain”.

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan

menggunakan metode deskriptif (kualitatif) dan verifikatif (kuantitatif).

Metode kuantitatif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Analisis Kualitatif
Menurut Sugiyono (2010:44) menerangkan bahwa analisis kualitatif
adalah sebagai berikut:
“Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut
berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi,
melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan
dilapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail”.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah
sebagai berikut:

1) Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima
alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang menggambarkan
peringkat jawaban.

2) Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = jumlah skor dari seluruh
indikator variabel untuk semua responden.

3) Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor.

4) Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistic deskriptif
seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk table ataupun grafik.

5) Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini,
digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut:

N(m-1)

RS=

m

Sumber: Umi Narimawati (2008)

Keterangan :

n = jumlah sampel yang diambil

m = jumlah alternatif jawaban tiap item
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Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian, dapat dilihat
dari perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skor aktual diperoleh melalui hasil
perhitungan seluruh pendapat responden, sedangkan skor ideal diperoleh dari
prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan kuesioner dikalikan
dengan jumlah responden. Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan
tampak seperti di bawah ini:

Skor actual
%Skor actual= — X100

Skor ideal
Sumber: Umi Narimawati (2008)

Keterangan:
a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah
diajukan
b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan
memilih jawaban dengan skor tertinggi.
Prinsip pengklasifikasian persentase skor jawaban responden diadopsi dari
buku Metode Penelitian Bisnis karangan Sugiyono dengan Kkriteria

pengklasifikasian sebagai berikut:

Tabel 3.6

Kategori Korelasi Metode Guilford
Besarnya Bentuk Hubungan
Pengaruh
0,00 -0,20 Sangat longgar,

dapat diabaikan

0,21 -0,40 Rendah
0,41 -0,60 Moderat / Cukup
0,61 -0,80 Erat
0,81 —-1,00 Sangat erat

Sumber: Umi Narimawati (2010:52)



48

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya,
terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki karakteristik
yang sama dengan Kkarakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk
mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur
penelitian, sehingga diperoleh item-item pertanyaan/pernyataan yang layak untuk
digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulan data penelitian.

2. Analisis Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2010: 8) menjelaskan bahwa analisis kuantitatif adalah
sebagai berikut:

“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Dimana data variabel independent (X;) Asimetri Informasi dan (X;) Kualitas
Audit yang dikumpulkan melalui kuesioner masih memiliki skala ordinal, maka
sebelum di olah dan dipasangkan dengan data variabel dependent (YY) Manajemen
Laba, data ordinal terlebih dahulu dikonversi menjadi data interval dengan
menggunakan Method of Successive Interval (MSI).

Langkah-langkah transformasi data ordinal ke data interval yaitu:
1. Memperhatikan setiap butir jawaban responden dari kuesioner yang disebarkan.

2. Pada setiap butir yang ditentukan dihitung masing-masing frekuensi jawaban

responden.
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3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut
proporsi.

4. Menetukan proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi
secara berurutan perkolom skor.

5. Menggunakan Tabel Distribusi Normal, hitung nilai Z untuk setiap proporsi
kumulatif yang diperoleh.

6. Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh (dengan
menggunakan Tabel Tinggi Densitas).

7. Menggunakan skala dengan rumus.

(Density at Lower Limit)-( Density at Upper Limit)

NS=
(Area Below Upper Limit)-( Area Below Upper Limit)

Keterangan:

Density at Lower Limit = kepadatan batas bawah

Density at Upper Limit = kepadatan batas atas

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas atas

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas bawah

8. Sesuaikan nilai skala ordinal ke interval, yaitu Skala Value (SV) yang nilainya
terkecil (harga negatif yang terbesar) diubah menjadi sama dengan jawaban
responden yang terkecil melalui transformasi berikut ini:
[NS+|NSmin|+1]=Y

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya,
terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki karakteristik

yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk
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mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur
penelitian, sehingga diperoleh item-item pertanyaan/pernyataan yang layak untuk
digunakan sebagali alat ukur untuk pengumpulan data penelitian. Adapun langkah-
langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas adalah sebagai berikut :
A. Analisis Regresi Linier Berganda (Multiple)

Menurut Umi Narimawati (2008:5) mendefinisikan analisis regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:

“Analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis asosiasi yang

digunakan secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua atau lebih

variabel bebas terhadap satu variabel tergantung dengan skala interval”.

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk
membuktikan sejauh mana hubungan pengaruh asimetri informasi dan kualitas
audit terhadap manajemen laba pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
Bandung.

Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen
sebagai indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih
variabel bebas antara variabel dependen () dan variabel independen (X; dan X,
).

Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y=a+bX;+byX;

Sumber: Sugiyono (2010)
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Dimana:
Y = variabel tak bebas (Manajemen Laba)
a = bilangan berkonstanta
b1,b, = koefisien arah garis
X1 = variabel bebas (Asimetri Informasi)
X, = variabel bebas (Kualitas Audit)
Regresi linier berganda dengan dua variabel bebas X; dan X, metode
kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-koefisien a, b;, dan b, dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Sy=na+ b, > X, +b>X,
X,y =aYX;+ b XX, +b XXX,
IXoy =a¥YXe+ b YXX: + by Y X,
Sumber: Sugiyono (2009: 279)

B. Analisis Korelasi

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengukur kuat lemahnya
hubungan antar variabel Asimetri Informasi dan Kualitas Audit terhadap
Manajemen Laba.

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antara variabel X; dan
Y,Variabel X, dan Y, X; dan X, sebagai berikut:

n(IX;Y)— ¥X, 3Y)

X,y =
J[IX:? — 53X )% nZy2 - (Z¥)?]
n(TX,Y) — TX1TY)
X,y =
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n>X;X; -CX>X,)
"xlxz‘j |nZX|Xz = (le) ”anz -(Zi) |

Sumber: Nazir (2003: 464)
Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis
korelasi dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar X; terhadap Y, bila X, dianggap konstan dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

PX, V= TX Y TX X,

rx,y =

VI1—7rx; ¥2][1—rxyx,?]

b. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar X, terhadap Y, apabila X; dianggap konstan

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

rXa V—TX1yV TX1Xn

rx-y —

-

v —rxy 21— rxyx,?)

c. Koefisien korelasi secara simultan

Koefisien korelasi simultan antar X, dan X, terhadap Y dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

| " "
7 B A S0

(1—r12%)

—2ryi-—ry2—12

i
\I

Besarnya koefisien korelasi adalah -1 r 1 :
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a. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.

Interprestasi dari nilai koefisien korelasi :

a. Kalau r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel kuat dan
mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y turun atau
sebaliknya).

b. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara variable X
dan variabel Y dan hubungannya searah. Sedangkan harga r akan

dikonsultasikan dengan table interprestasi nilai r sebagai berikut :

Tabel 3.7
Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Tingkat
Koefisien Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah

0,20-0,399 Rendah

0,40-0,599 Sedang

0,60-0,799 Kuat

0,80-1000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2010:250)
C. Koefisien Determinasi
Besarnya pengaruh Asimetri Informasi (X;) dan Kualitas Audit (X3)
terhadap Manajemen Laba (YY) dapat diketahui dengan menggunakan analisis
koefisien determinasi atau disingkat Kd yang diperoleh dengan mengkuadratkan

koefisien korelasinya yaitu :

ﬁ Kd =R, x 100% D

Sumber : Sugiyono, 2008




54

Keterangan :

Kd = Nilai Koefisien Determinasi

R = Koefisien Korelasi Berganda

100% = Pengali yang menyatakan dalam persentase

Dengan diketahuinya koefisien korelasi antara Asimetri Informasi (X1)
dan Kualitas Audit (X;) serta Manajemen Laba (Y), kita bisa menentukan
koefisien determinasi. Koefisien determinasi tersebut digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan masing-masing variabel bebas
(X1 dan X;) terhadap variabel terikat ().

Pada hakikatnya nilai r berkisar antara -1 dan 1, bila r mendekati -1 atau 1
maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang erat antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Bila r mendekati 0, maka dapat dikatakan bahwa
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat sangat lemah atau bahkan
tidak ada.

3.8.2 Pengujian Hipotesis

Menurut Sugiyono (2011:159) mendefinisikan hipotesis adalah sebagai
berikut:

“Hipotesis adalah sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian”.

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan sejauh
mana pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya, yaitu pengaruh asimetri
informasi dan kualitas audit terhadap manajemen laba. Langkah-langkah

pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut:
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1. Penetapan Hipotesis
A. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka
dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
a) Hipotesis parsial antara variabel bebas asimetri informasi terhadap variabel
terikat manajemen laba.

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan asimetri informasi
terhadap manajemen laba.

Ha: Terdapat pengaruh positif yang signifikan asimetri informasi terhadap
manajemen laba.

b) Hipotesis parsial antara variabel bebas kualitas audit terhadap variabel
terikat manajemen laba.

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan kualitas audit
terhadap manajemen laba.

Ha : Terdapat pengaruh positif yang signifikan kualitas audit terhadap
manajemen laba.

c) Hipotesis secara keseluruhan antara variabel bebas asimetri informasi dan
kualitas audit terhadap variabel terikat manajemen laba.

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas
asimetri informasi dan kualitas audit terhadap variabel terikat
manajemen laba.

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas asimetri

informasi dan kualitas audit terhadap variabel terikat manajemen laba.
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Hipotesis Statistik
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t). Dalam pengujian
hipotesis ini menggunakan uji satu pihak (one tail test) dilihat dari bunyi

hipotesis statistik yaitu hipotesis nol (Ho) :

p < 0 dan hipotesis alternatiftnya (H1) : p >0
p <0 : Asimetri informasi tidak berpengaruh positif terhadap variabel dan
manajemen laba lebih kecil dari.
p>0: Asimetri informasi berpengaruh positif terhadap variabel dan
manajemen laba lebih besar.
p <0 : Kualitas audit tidak berpengaruh positif terhadap manajemen laba
lebih kecil dari.
p > 0 : Kualitas audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba lebih
besar.

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F).

p > 0: Asimetri informasi dan kualitas audit berpengaruh positif terhadap
manajemen laba.

p < 0: Asimetri informasi dan kualitas audit audit berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba.

Menentukan Tingkat Signifikan

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n — k — I, untuk

menentukan tabel sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis.

Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena di nilai cukup



57

untuk mewakili hubungan variabel — variabel yang diteliti dan merupakan tingkat
signifikasi yang umum digunakan dalam statu penelitian.
Menghitung nilai thiwng dengan mengetahui apakah variabel koefisien

korelasi signifikan atau tidak dengan rumus :

Dimana :

r = Korelasi parsial yang ditentukan
n = Jumlah sampel

t = thitung

e Selanjutnya menghitung nilai Friwng Sebagai berikut :

Sumber: Sugiyono

Dimana:
R = koefisien kolerasi ganda
K = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel
3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan
Kriteria sebagai berikut :

o Hasil thiung dibandingkan dengan Franer dengan kriteria :
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a) Jika thiung > twper Maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha
diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada pengaruhnya.

b) Jika thiung < twwe Maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha
ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada
pengaruhnya.

C) thing: dicari dengan rumus perhitungan thiwung, dan

d) twper: dicari di dalam tabel distribusi tswgen: dengan ketentuan sebagai
berikut,a = 0,05 dan dk = (n-k-1) atau 24-2-1=21

e Hasil Fhiwng di bandingkan dengan Fpe dengan Kriteria :
a. Tolak Ho jika Fpiwung > Fraber pada alpha 5% untuk koefisien positif.
b. Tolak Ho jika Fhitung < Fraver pada alpha 5% untuk koefisien negatif.

c. Tolak Ho jika nilai F-sign < a 0,05.

Daerah Penerimaan Ho

Caerah Perolakan Ho 3 D aerah Penolakan Ho
e e
-t tabel 0 t tabel
Gambar 3.1

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
4. Penarikan Kesimpulan
Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya.
Jika thiwng dan Fniwng jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak
(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak

signifikan). Kesimpulannya, asimetri informasi dan kualitas audit berpengaruh
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(tidak berpengaruh) terhadap manajemen laba. Tingkat signifikannya yaitu 5 % (a
= 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak (diterima) dengan taraf kepercayaan 95
%, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai
kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya (tidak adanya pengaruh yang
meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut. Agar penulis dapat
menghasilkan data yang dapat dipercaya maka harus dilakukan tahapan analisis
dan pengujian hipotesis. Untuk melakukan sebuah analisis data dan pengujian
hipotesis, terlebih dahulu penulis akan menentukan metode apa yang digunakan
untuk menganalisis data hasil penelitian dan merancang metode untuk menguji

sebuah hipotesis.



